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Hari Ini, Batas Akhir  

Daftar SLC 2024  
 

PADANG --- Hari ini, Senin (6/5) pukul 23.59 Wib batas akhir 

pendaftaran menjadi peserta Student Literacy Camp (SLC) 2024 bagi 

mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang. Naskah karya yang lolos akan 

membawa penulisnya ikut pelatihan menulis dan bersaing ke tahap 

berikut, menjadi rombongan mahasiswa terpilih untuk rihlah ilmiah ke 

kampus Luar Negeri dalam program Student Mobility Program (SMP), 

khususnya ke Sidney dan Turkey.  

 

"Saya tak hendak membocorkan berapa jumlah naskah para calon peserta 

SLC 2024. Sehari menjelang ditutup, sudah bisa dilacak bagaimana 

sebenarnya fakta empiric mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang dalam 

meminati bidang menulis. Tim seleksi akan bekerja keras agar terpilih 40 

terbaik sebagai peserta nantinya," ungkap Ketua Penyelenggara SLC 2024, 

Dr. Abdullah Khusairi, MA didampingi salah seorang fasilitator pelatihan, 

Muhammad Nasir, Minggu (5/6). 

 

Menurut Khusairi, tema-tema naskah yang dikirim muncul sangat 

beragam, sebagaimana persyaratan yang  meminta mahasiswa menulis 

berbasis keilmuan tempat mereka kuliah. Sehingga kegiatan ini juga 

bagian dari cara untuk memperkuat perspektif keilmuan mahasiswa. 

 

"Kita akan memeriksa berkas persyaratan, menilai naskah secara detail 

dan mengumumkan sesuai dengan nilai yang diberikan dari hasil rapat 

akhir. Usaha tidak akan mengkhianati hasil. Itu sudah umum dalam 

setiap menyeleksi naskah, terima kasih kepada yang sudah mengirimkan 

naskah. Tunggu pengumumannya tanggal 13 Mei 2024, atau Senin 

depan," ujar Wakil Dekan III Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

(FDIK) ini.  

 

Program Studen Literacy Camp (SLC) 2024 digelar pada tanggal, 17 - 19 

Mei, atau seminggu setelah pengumuman kepesertaan. Sebelum itu, juga 



direncanakan pertemuan prapelatihan guna menyamakan persepsi 

tentang Program SLC serta bagaimana pelatihan digelar.   

 

Ada lima narasumber berkompeten kali ini, dosen Ilmu Sejarah 

Universitas Andalas (Unand), Dr. Hari Efendi Iskandar, M.Hum. Tokoh 

mahasiswa 98 yang kini masih sering muncul di layar kaca dan social 

media dalam mengkritisi persoalan Pemilu 2024 ini, akan menyampaikan 

materi; Membangun Gagasan Penulisan Ilmiah (Membaca Fenomena, 

Memahami Wacana). Doktor jebolan Universitas Padjadjaran (Unpad) 

yang menulis Dunia Perdukungan di dalam Pilkada ini, akan 

membersamai calon-calon penulis muda di SLC 2024 pada hari pertama. 

 

Seterusnya, akan tampil juga memberi materi dosen Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang (UNP), Dr. Reno Fernandes, M.Pd. Aktivis 

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Padang ini akan 

menguraikan Teknik Penulisan Artikel Ilmiah dengan seluruh tahapan 

yang dibutuhkan oleh seorang penulis pemula. Juga memberi pengayaan 

dunia penulisan, dosen Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Yastis, 

Dr.Muhammad Jamil, MA, dengan teknik mencari referensi dan membuat 

kutipan. Aktivis yang aktif di KNPI dan Forum Pemuda Sumbar ini, akan 

mengajarkan kecakapan dalam menggunakan buku dan jurnal 

dalammenulis. 

 

Narasumber selanjutnya, dosen Universitas PGRI Sumbar, Dr. Firdaus, 

MPd. dengan materi Memahami Kredo Menulis pada Jurnal Ilmiah, Etika 

Menulis dan Mempublikasi Karya. Sementara itu, kandidat doctor Ka'bati, 

M.Si, aktivis jurnalis perempuan Sumbar, memberi Teknik Menulis 

Artikel Populer. 

 

Sementara itu, fasilitator yang akan mendampingi setiap saat peserta SLC 

2024 adalah di antaranya, dosen Sejarah Fakultas Adab dan Humaniora 

(FAH), kandidat doktor Muhammad Nasir, SS, MA. dosen senior, 

sastrawan dan budayawan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

(FDIK), Drs. Sheiful Yazan, M.Si, dosen Sosiologi Hukum Fakultas Syariah 

dan Hukum (FSH), kandidat doktor Muhammad Taufik, S.Ag, M.Si.  

 

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerja Sama, Welhendri Azwar, 

S.Ag, M.Si, Ph.D dalam suatu kesempatan mengungkapkan, mimpi besar 

dari ivent kemahasiswaan serupa ini salah satunya menyaring insan 



akademik yang punya bakat, minat dan semangat untuk menjadi 

ilmuwan. Bisa jadi masa depan mereka nantinya ada di kampus. [AK] 


